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ABSTRAK

Efisiensi dan efekiifitas sebuoh vontal pasok dipengaruhi oled kineria
artiviius-astivitay yang dilekukan. Oleh karena i pemiliion mitra kervia
perusahaan, dolam fal ini adalah pemasok, menjadi salah soin toliapor yvans
penting  dalam  implementasi mangfemen rantai pasek. Pemilihan pemasok
merupaRan suoiu proses yang komplek karena terdapat banvek airib yene
harus dipertiimbangkan, Permuasolohan yang seving dikodapi dalaw proses
pemilthan pemasok selome ini antara lain disebabloan oleh burangr brfirmesi
vang dapat dinkur,

FPada  penelitian ini,  dilabuban penilelon dan evaluasi  terhadap
performansi kerja pemasok pelumaes pada PTSP denpan memperimbangke
arvibud kinerfa pengiriman pemasok dan tnghkat harpa vamg  ditevarkan
Penilaian Linerja pemasok dilakukan dengar menpgunakan pendekatan wiciode
Process fncapability Index wntuk knerja pengivimar dan pendekatan Price dexr
urtk ferga vang ditawarkan.

Dari penelition yvang difakukan, didapatkan performansi kerja pemasok
delum memenuhi slandar yong ditetapkan perasabaan (Cy = 1130 Nilal process
incapatiity fndex (Cppp ) Kiverfa pengiriman dengan friteria terlaly cepat uniudk
pemasok A, B dan C dalam pengadoan pelumas Shell adalah 26,99 16,99 don
24,63, Nilai process incapabilitv index (Cyr | kinerfa pengiviman dengan kriteria
keterlambatan wnink pemasok A, B dan O dalam pengadaan pefumas Shell
adatak 30,08, 4,34, dan 3703, Indebs hareo Iy pemasek A, B dan O adalah
(Lirse, O.044 dan U088 Nilai process incapability index (Comi ) Kimeriu
pengiriman dengan keiteria ferlaly cepar wntuk  pemasok B F dun G dalam
pengadaon peluras Pertoming adalah 36,33, 3435 dan 2539 cenuan frdehs
farga by adalal nol wntk semua pemasok, Nileai process eapibility idex (Cy, )
sineria pengiviman dengan kriterig terlaly copar wunk pemasok H dun T dalam
pengadaan pelumas BP adalah 412,88, dan 269,31 Nilai process incapability
Ihdex (Cpan) kinerja pengiviman dengan kriteria beterlombatan untik pemasok H
den dalam pengadaan pelumas BF adalak 1985, dan 036, Indeks harea I
pemasok H dan Fadolah 0015 dan 0,007,



BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Persaingan global dan ekonomi pasar bebas menuntut setizp pernsahuan
iUk lebib meningkatkan kompetensinya, Pada sistem ekonomi paser bebas hal-
nal yang menghalangi kompetisi pasar mulai dihapuskan, seperti bea masuk,
proteksi dan subsidi pemerintah, baik vang dilakukan secara terang-teranpan
maupun terselubung. Faktor-faktor di atas menyebabkan perusabazan vang ingin
wtap survive, berkembang dan mempertahankan pangss pasamya mencad  cara
=zzr tetap dapat eksis dalam dunia industri tersebut,

Selama dekade [980-an dan 1990-an lingkungar industei  global
mengalami perubahan yang sangat drastis sehingza beberapa perusshzan generas
=2 kehilangan bisnis atau menghadapi tantangan keras untuk bertumbuh, Adapun
merubzhan it terjadi dalam beberapa hal seperti: persaingan yang semakin sengil,
—mtan  konsumen, daur hidup produk, perckonomian  dunia,  tuntuteo
szizholders dan teknologl infrmasi [Dr.Ryoichi Witanabe, 2001

Berbagai inovasi dalam sistem manufaktur dilakukan untuk dapat
—eningkatkan efisiensi dan efektivitas perusahaan. Peruschaan vang sukses adalah
serisahagn yang mampu memenuhi kepuasan pelanggan, mengembangkan sistem
=2t waktu, produksi dengan biava yang rendah, melakukan penghematan dalam
== persediagn, dan mengelola industri dengan cermat dan fleksibel salah sabunya
==2lui Manajemen Rantai Pasok Supply Chain Management),

Manajemen Rantai Pasok merupakan suaty pendekatan vang digunakan
—==m menginiegrasikan pemasok, pabrikan, distributoer, pengecer dan konswmen
«==ngga barang dagangan dapat diproduksi dan didistribusikan dalam Jjumlah

=2 tepal, pada lokasi yang tepat, pada waktu veng tepat, dalam ranghka

Salzh satu mata rantai yang paling berpengaruh dalam Manajemen Rantai
“mow adalah pemasok (supplier). Pemasok sangat memegang peranan penting
—a= menjamin ketersediaan barang pasokan yang dibutuhkan olel perusahaan.

w=zznan dalam memilih pemasok skan menimbulkan kerugian bagi perusabaan



(R

nalk itu dari segi financial mavpun nor financial sepertis frava image. Jika dalam
memilih pemasck, perusahaan hanya mempethatikan keuntungan jangks pendek
sdja tanpa memperhatikan potensi pemasok dimasa vang akan datang, maka wkan
sangat sulit sekali bagi perusahasn untuk dapat menjalin kerjasama vung baik
dengan pemasok yang berbeda-bheda setiap saatnya. Karcna suate kerjasamy YaEng
balk dan saling mnpguntungkan akan tercipla jika terdapat saling pengertian akan
karakieristik masing-masing rekanan.

Sclain daripads itu pemasok juga menjadi penentu dalam rengembanga
Disnis perusshaan. Karena tanpa dukungan penub dari pemasel, maka perusahaan
axan kesulitan dalam menjalankan proses pengembangan bisaisnya, Dukungsn
dari pemasok dapat dilihat melalui kinerja yang diberikan oleh pemasok i
sendiri. Evaluasi terbadap kinerja pemasok menjadi sanpat penting  dalain
mengambil kebijakan yang menyanghut manajemen rantai pasok barang pada
periode berikulnya.

PTSF adalsh perusabasn nasional yang berperak dalam produksi semen.
Dalam proses produksi semen, perusahasn membuuhkar banvak pasokan, bail
rang digunakan dalam proses produksi maupun sehagai bahan penunjang, Salalh
=atu bahan peounjang vang dizunakan oleh perusahaan dalam perawatan mesin-
Tesin produksi adalah pelumas, Pelumas merupakan barang aperating supply
+=ng harus sclalu tersedia saat dibutubkan, Ketidaktersediann pelumas saa bagian
rereait membutubkan, sangat berisiko tinggi karena dapat merusak mesin dan
Tenyebabkan terhentinya  aklivitas  produksi perusahaan.  Dan  sebaliknya
sznumpukan pelumas digedang juga akan menimbulkan masalah tersendiei seperti
=makin penuhnya tempat penvimpanan, dan penyimpanan pelumas vang terlaly
=2 akan merusak kualitas pelumas ity sendir Selain daripada it terdapa
—=sziah [ain seperti mult vendor untuk pelumas sejenis, adanya sumber pasokan
eeemas yang tidak jelas yang ditandai dengan putusnya salab saty mata raptz
=iE1 pemasol.

Schagai perusahaan yang telah mendapatkan sert’ fikasi [S0O oual, PFIske
——=tut untuk dapat menerapkan  klausul-klausul vang terdapat dalam seciifikasi

=—zeoul, Diantara klausul-klaosul yang berhubungan adalab tinjauan kontrak,

= odan, pengendalian produk vang dipasak pelanggan, mampu telusur dan



BAB VI
PENUTUP

.1 Kesimpulan
Dan bastl pengolahan data dan analisis yang telah dilasukan, maka dapat
ditarik beberapa kesimpulan, yvaim:
[, Urtan tingkat kemampuan pemasok;
Pelumas Shell: pemasok B - pemasok A - pemasok C.
Pelumas Pertamina: pemasok G - pemasok F - pemasok B,
Pelumas BP: pemasok 1 - pemasok H.
2. Dengan melibat urutan tingkat kemampuim pemasok, masa perusahaan dapar
memilih pemasok yang skan diajak bekerjasama, Pemusok pelumas Shell.
Pertamina dan BI* yang potensial diajak bekerjusama adalal pemasok 13, G

dan [,

iga

Perbaikan kinerja pengiriman pemasok vanp terlalu cepar dapat dilakukan

dengan cara:

a) Memberikan batas waktu kecepatan pengiriman,

by Menurunkan lead tme wakiu pengiriman,

¢} Meninjau kembali jadual pemesanan vang aicn dilakukan, dengan melihat
tingkat kemampuan pemasok selama ini.

Perbaikan kinerja pengiriman pemasok vang terlambat dapat dilakukan

dengan cara:

a) Mepetapkan batas maksimal keterlambatan yang masih ditzinkan,

b Memberikan jadual perawatan mesin-mesin produksi kepada pemasak.

¢} Mengurangi panjang rantai pasek yang dilalui oleh pemasok,

dj Memberikan  surml peringatan kepada  pemasok  apabila  tedadi
keterlambatan pengiriman di atas waktu vang telah diizinkan vaine benzpa

peninjauan kembali hubungan kefjasama antara kedua belah pilak.



.2 Saran

Dari hasil penglitian yang telah dilakukan, maka dapal diberikan beberapa
saran yang dapat dijadikan masukan bagi perusabaan, vaitu:

a. PTSP  sebaiknya melakukan  evaluasi kinema  pomasek  secara
berkesinambungan.

b Agar proses pemiliban pemasok lebih lengkap. maka disarankan kepada
laboratoriam Perencanaan Teknis Pabrik PTSP agar melakukan penguajion
kualitas pelumas yang baru diterima dard setiap pemusok scsual dengan
klausul-klausul vang terdapat dalam sertifikasi [SC 9001,

¢ Penelitian vang dilakukan belum mempenimbangkan muly produk pemasak.
Olch karena itu, untuk penelitian selanjuinys dissrankan untuk memasukkan
data mutu produk dalam evaluast kinerja pemasok.

d. Penelitian dapat juga dilanjutkan kepads pengembangan sistem inlormasi

untuk proses pemiliban,



